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1.1.Latar belakang

Listrik penting untuk aktifitas manusia seperti telekomunikasi, rumah tangga,
keperluan pendidikan, keperluan industri dan lainnya.Sistem transmisi
menyalurkan daya dari pembangkit-pembangkit listrik. Saat menyalurkan tenaga
listrik, kemungkinan bisa terjadi gangguan. Maka daripada itu perlunyasistem
proteksi sebagai pengamanan dari gangguan saat penyaluran daya. Berdasarkan
data statistik PLN 2020 jumlah gangguan transmisi untuk didaerah. luar Jawa
mencapai 309 kali gangguan sedangkan Jawa O gangguan. Data jumlah gangguan
transmisi ditunjukkan pada Tabel 1. Jumlah Gangguan Transmisi.

Tabel 1. Jumlah Gangguan Transmisi pada Tahun 2020
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Dari data diatas dapat dibuktikan pentingnya sistem proteksi dan penelitian
terhadap rele proteksi untuk menghindari kerusakan peralatan dan kerugian di
transmisi. Sistem proteksi “berfungsi melindungi - perangkat« listrik dengan
memutuskan gangguan untuk mencegah terjadinya pemadaman dan ‘kerusakan.
Rele proteksi merupakan sistem proteksi yang dapat menstabilitaskan dan
reliabilitaskan sistem tenaga listrik. Rele proteksi bekerja dengan mengidentifikasi
gangguan pada saluran transmisi dengan membaca besaran listrik yang dalam
kondisi normal dan gangguan.

Proteksi yang digunakan saat penyaluran daya yaitu rele jarak. Setting rele
jarak yang tidak tepat dapat menyebabkan rele jarak tidak selektif dan lambat atau
gagal bekerja, maka perlunyasetting rele jarak yang tepat agar dapat melokalisir
gangguan yang menyebabkan pemadaman yang tidak diharapkan
konsumen.(Jendry B. Sepang, Lily S. Patras, Fielman Lisi, 2017;1).

Berdasarkan buku pedoman pemelihatraan proteksi PLN gangguan, ada2
jenis gangguan yaitu sistem dan non-sistem. Gangguan sistem seperti petir, layang-
layang, pohon, beban lebih, tegangan lebih, frekuensi lebih, hubung singkat dan
lainnya. Sementara itu, gangguan non-sistem seperti rusakpada komponen rele,
konduktorpengendali terhubung singkat dan lainnya” Gangguan tersebut. dapat
mempen'garL_Jhi pengoperasi-di Gardu Induk Paya PasirzBerdasarkan buku pedqman
pemelihatraan protek:si PLN sistem protek;i yang efekfif memiliki beb:arapa
persyaratan yaitu selektifités, kecepatan beroperasi, pertimbangan ekonomis,

kehandalan dan sederhana.



Rele jarak harus sudah memenuhi persyaratan proteksi yang efektif agar rele
jarak hanya akan bekerja jika terjadi gangguan saja (selektif)dan rele jarak bekerja
saat terjadi-‘gangguan. walaupun sudah lama tidak pernah+ada gangguan
(handal).Relai jarak jauh beroperasi dengan menghitung impedansi saluran dengan
membandingkan tegangan dan arus yang melalui transformator tegangan dengan
transformator arus di lokasi relai. (Andhika Rizki Priambodo, Tejo Sukmadi,
Muhammad Facta, 2018;1).

Relay jarak merupakan pengaman utama dalam jaringan saluran_transmisi.
Berdasarkan buku pedoman pemelihatraan proteksi PLN,relai jarakberoperasi
dengan membaca impedansi saluran transmisi yang terdiri dari 3 daerah penyetelan
yaitu zona 1, zona 2 dan zona 3 agar relai jarak bekerja dengan cepat dan selektif
di zona perlindungannya. Relai jarak mengukur tegangan dan arus yang di lihat rele.
Impedansi ‘gangguan dapat diketahui dengan membagi tegangan dan arus
gangguan. Rele jarak tidak bekerja bila besaransimpedansi gangguan.yang terukur
lebih besar daripada impedansi settingan dan rele jarak bekerja bila besaran
impedansi gangguan yang terukur lebih kecil daripada impedansi settingan.

MatrixLaboratory adalah perangkat lunak komputer yang berfungsi sebagai
pemograman, penayelidikan dan perhitungan khusus-dan numerik. DisebutMat:rix
Laboratory. _karena kemampuannyamengatasi masalah” komputasi- matriks (Amir
Tjolleng, 2017;1). Pa;da penelitian ini mengéunakan Matliab sebagai alat t.)antu
untuk melakukan analisis pe'rhitungan rele jarak pada gangguan hubung singkat 1

fase ke tanah di penghantar 150 kV Gardu induk Paya Pasir.



Penelitian ini dilakukan denganmenganalisis setting rele jarak penghantar
150 kV, dananalisis gangguan hubung singkat 1 fase ke tanah untuk mengetahui

pengaruh gangguan hubung singkat.

1.2.1dentifikasi masalah
Berdasarkan landasan permasalahan diatas, ada beberapa permasalahan yang
akan diselesaikan saat penelitian,seperti:
1. "Gangguan hubung singkat 1 fase ke tanah dapat mempengaruhi bekerjanya rele
jarak..
2. 'Setting rele jarak yang tidak tepatmenyebabkan rele jarak tidak selektif, lambat

dan gagal bekerja.

1.3.Batasan masalah

Mengingat hal-hal di atas, maka pentinguntuk membatasi masalah dengan
tujuan agar tidak keluar dari pokok permasalah yang akan diteliti, maka batasan
masalahnya adalah:
1...Hanya menganalisisarus gangguan hubung singkat 1 fase ke tanah
2. Hanya menganalisis impedansi saluran rele jarak-Gl Paya Pasir-Gl Paya Ggli-

GL.Binjai.

1.4.Rumusan masalah
Mengingat dasar dan batasan masalah, beberapa detail masalah dapat ditarik,

untuk lebih spesifik, yaitu:



1. Bagaimana menganalisishubung singkat satu fasa ke tanah dengan cara
menghitung arus gangguan berdasarkan titik lokasi gangguan?
2. Bagaimanamenganalisis impedansi zona proteksi rele jarak diGl Paya Pasir-Gl

Paya Geli-GI Binjai berdasarkan impedansi saluran.

1.5. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. "Mengetahuipengaruh titik gangguan terhadap arus gangguan hubung singkat 1
fase ke tanah.

2. Mengetahui nilai settingan zona proteksi rele jarak Gl Paya Pasir-GI Paya Geli-
Gl Binjai.

3.. Mengetahui nilai settingan zona proteksi rele jarak GI Paya Pasir-Gl Paya Geli-

Gl Binjai pada gangguan hubung singkat 1 fase ke tanah.

1.6.Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu:
A..Manfaat.secara teoritis
1-~Diharapkan dapat menambah pengetahuan.pembaca;mengenai impedansi
sfettir]g impedansi rele jarak-gangguan hubung singkat.1 fasa ke tanah.:
2: Penelitian ini aapat bermanfaat sebagai tambahan referensi mahasiswz;l lain

yang ingin melakukan penelitian setting impedansi rele jarak.



B. Manfaat secara praktis :

1. Menambah pe ahuan penulis mengenai pengaruh arus hubung singkat 1
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